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ABSTRACT

The research was conducted to determine whether there are effeccts of the
costumer household income, number of family member, ownership of vehicle,
willingness and ability to pay and other alternative water besides the Small Scale
Water Supply System ( SSWSS) to the water consumption per month.

The research was accomplished by field survey with the SSWSS's customer as the
subject which is located in three different housing estate, Bumi Citra Lestari
(BCL), Puri Mutiara Indah (PMI) and Delta Mas (DM) in Cikarang.

SPSS is used as quantitative analysis tool which had given the following result:
BCL shows that the water consumption depends on the number of family member,
motorized vehicle, and the availability of alternative water,_source  PMI shows
that the water consumption depends on the availability~of\alternative water
source, number of family member, and motorized vehicld. DM housing estate
shows that the water consumption depends on the nufber.of family member and
motorized vehicle.

The result from dara analysis is suggested that SSW5 management especially in
Bumi Citra Lestari and Puri Mutiara [ndakeshouid increase the service in terms
of quality and continuity in effort to increasé the consumption volume per
household per month, regarding that hatheof the location still depends on the
alternative water source besides SSWSS.\While for SSWS management especially
in Delta Mas should increase\the ‘water production because the water
consumption is not dependent ow'ihe presence of other water source.

Keywords: water conSumption in m3/customer /month, other water sources and
the family income.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI AIR MINUM
PAM MANDIRI DI CIKARANG KABUPATEN BEKASI
{STUDI KASUS DI TIGA LOKASI PAM MANDIRI)

RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
pendapatan keluarga, jurnlah anggota keluarga, kepemilikan kendaraan bermotor,
keinginan atau kemauan membayar air serta keberadaan sumber air lain selain
PAM Mandiri akan mempengaruhi konsumsi atau penggunaan air yang dihitung
dalam satuan volume m3 per pelangan perbulan. Penelitian dilakukan di 3 (tiga)
lokasi perumahan yang perbeda yaitu perumahan sederhana di Bumi Citra Lestari
(BCL) dan Puri Mutiara Indah (PM!) serta perumahan Semi Real Estate Cluster
Fresno Kota Delta Mas (DM).

Analisis kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross
sectional, menunjukkan hasil scbagai berikut :  penggumaan air di BCL
tergantung pada jumlah anggota keluarga, kepemilikan kendaraan bermotor serta
keberadaan sumber air lain, dan tidak tergantung pada besarnya pendapatan per
bulan. Penggunaan air di PMI tergantung jumlah anggota keluarga, kepemilikan
kendaraan bermotor serta keberadaan sumber air lain. Sedangkan konsumsi air
uniuk perumahan di Delta Mas hanya tergantung pada jumlah anggota keluarga.
Dari analisis tersebut maka pendapatan keluarga sifatnya tidak sigdifikan baik di
BCL , PMI maupun DM terhadap besarnya penggunaan aig‘ataykonsumsi air per
keluarga per bulan. Hal ini memungkinkan penelitan lanjutan apakah faktor
signikansi ini berkaitan dengan tingka: ekononii pelanggan dan pemenuhan
kebutuhan minimum, mengingat lokasi yang{ diteit" mempunyai kelas yang
berbeda yaitu perumahan sederhana dan perumahan semi Real Estate,

Dari hasil penelitian imi, maka disatankan kepada pengelola PAM
Mandiri khususnya di perumahan Bumy Citra Lestari dan Puri Mutiara Indah
untuk meningkatkan kualitas air Vang didistribusikan sehingga pelanggan tidak
terpengaruh terhadap keberadaan ‘sumber air lain. Sedangkan untuk pengelola
PAM Mandiri di Delta Mas”disarankan untuk meningkatkan produksi air
sehingga pendapatan penfelola juga meningkat karena konsumsi airnya tidak
tergantung pada keberadaan symber air lain.

Kata kunci: Konsumsi air dalam satuan volume yaitu m3 air/pelanggan/ bulan ,
sumber airlain, pendapatan keluarga.
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(Case study in three location of PAM Mandiri)

Iwuk Sriharyuniwati
iwuk_ja@yahoo.com
Program Pascasarjana Magister Manajemen Universitas Terbuka

ABSTRACT

The research was conducted to delermine whether there are effeccts of the
costumer household income, mumber of family member, ownership of vehicle,
willingness and ability to pay and other alternaiive water besides the Small Scale
Water Supply System ( SSWSS) 1o the water consumption per month.

The research was accomplished by field survey with the SSW5S’s customer as the
subject which is located in three differemt housing estate, Bumi Citra Lestari
(BCL), Puri Muticra Indah (PM1) and Delta Mas (DM) in Cikarang,

SPSS is used as quantitative analysis tool which had given the following result.
BCL shows that the water consumption depends on the number of family member,
motorized vehicle, and the availability of alternative wWajer Source. PMI shows
that the water consumption depends on the availdbility of aliernative water
source, number of family member, and motorized vehicle. DM housing estate
shows that the water consumption depends on the@umber of family member and
motorized vehicle.

The resuit from data analysis is suggested-ihat SSWS management especially in
Bumi Citra Lestari and Puri Mutiara Ingdak should increase the service in terms
of quality and continuity in effort to\ jncrease the consumption volume per
household per month, regarding ‘that both of the location still depends on the
alternative water source besides’ SSWSS. While for SSWS management especially
in Delta Mas should increase’ the water production because the water
consumption is not depéndent on the presence of other water source.

Keywords: waterconsumption in m3/customer /month, other water sources and
the family income.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI AIR MINUM
PAM MANDIRI DI CIKARANG KABUPATEN BEKASI
(STUDI KASUS DI TIGA LOKASI PAM MANDIRI}

RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetshui apakah terdapat pengaruh
pendapatan keluarga, umlah anggota keluarga, kepemilikan kendaraan bermotor,
keinginan atau kemauan membayar air serta keberadaan sumber air lain selain
PAM Mandiri akan mempengaruhi konsumsi atan penggunaan air yang dihitung
dalam satuan volume m3 per pelangan perbulan. Penelitian dilakukan di 3 (tiga)
lokasi perumahan vang berbeda yaitu perumaban sederhana di Bumi Citra Lestani
(BCL) dan Puri Mutiara Indah (PMI) serta perumahan Semi Real Estate Cluster
Fresno Kota Delta Mas (DM).

Analisis kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross
sectional, menunjukkan hasil sebagai berikut : penggunaan air di BCL
tergantung pada jumliah anggota keluarga kepemilikan kendaraan bermotor serta
keberadaan sumber air lain, dan tidak tergantung pada besarnya pendapatan per
bulan. Penggunaan air di PMI tergantung jumiah anggota kehiatga; kepemilikan
kendaraan bermotor serta keberadaan sumber air lain. Sedangkan konsumsi air
untuk perumahan di Delta Mas hanya tergantung pada jamiali anggota keluarga.
Dari analisis tersebut maka pendapatan keluarga sifatiya tidak signifikan baik di
BCL , PMI maupun DM terhadap besarnya pengguhasn air atau konsumsi air pek
keluarga per bulan. Hal ini memungkinkan penélitan lanjutan apakah faktor
stgnikansi ini berkaitan dengan tingkat ekonoimi pelanggan dan pemenuhan
kebutuhan minimum, mengingat lokasi/yang diteliti mempunyai kelas yang
berbeda yaitu perumahan sederhana danperumahan semi Real Estate.

Dari hasil penelitian ini, ‘waka disarankan kepada pengelola PAM
Mandiri khususnya di perumalian ‘Bumi Citra Lestari dan Puri Mutiara Indah
untuk meningkatkan kualitgs,air yang didistribusikan sehingga pelanggan tidak
terpengaruh terhadap keberaGiaan sumber air lain. Sedangkan untuk pengelola
PAM Mandiri di Deita”Mas disarankan untuk meningkatkan produksi air
sehingga pendapatan pengélola juga meningkat karena konsumsi airnya tidak
tergantung pada keberadaan sumber air lain.

Kata kunci: Konsumsi air dalam satuan volume yaitu m3 air/pelanggan/ bulan ,
sumber air lain, pendapatan keluarga.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Penlaku Konsemen

Proses pengambilan keputusan konsumen dalam memilih,
membeli, menggunakan dan mengevaluasi barang ataw jasa merupakan
salah satu dar perilaku konsumen. Proses pengambilan keputusan ini
dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti . motivasi, kepribadian, persepsi,
sikap serta proses komunikasi konsumen (Ujang Sumarwan, Perilaku
Konsumen, Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, 2002).

Perilaku konsumen adslah proses dan aktivitas kefika, seseorang
berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian) penggunaan, serta
pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebntuhan dan keinginan
(Puncan & Tom , 2005). Penlaku konsupien ierupakan hal-hal yang
mendasari konsumen untuk membuat-keputusan pembeiian (Kincaid, Judith.
2003).

Dengan memabami, sikap konsumen dalam menghadapi suatu
keadaan tertentu dimapa-Xonsumen harus membuat suatu keputusan, maka
seseorang dapat menyebarkan ide dengan lebih cepat dan efektif. Dalam hal
ini selaimberpengarub kapada konsumen juga berpengaruh kepada produsen
dalam ‘sisi” yang berbeda. Pada produsen atau dalam pembuatan produk,
maka dapat dilakukan penyesuaian harga produk, mutu produk, kemasan
dan sebagainya agar dalam penjualan produknya tidak menimbulkan

kekecewaan pada pemasar ataupun pada konsumen secara langsung,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Aplikasi dari pemahaman terhadap perilaku konsumen yang tepat
dapat diaplikasikan dalam beberapa hal, yaitu untuk merancang strategi
pemasaran, membuat keputusan kebijakan publik, dan pemasaran sosial atau
social marketing (Olson, Jerry and Paul Peter, 2008). Beberapa aplikasi
tersebut apabila dikaitkan dengan pelayanan air minum adalah sebagai
berikut
- untuk merancang sebuah strategi pemasaran yang baik, misalnya

menentukan kapan saat yang tepat perusahaan atau pengelola air minum
memberikan diskon pemasangan air pelanggan baru untuk menarik
pembeli.

- Untuk membantu pembuat keputusan membuat kebyakan publik.
Misalnya dengan mengetahui bahwa konsumen —akan banyak
menggunakan air di rumah pada hari hibur kerjd atau Sabtu dan Minggu,
maka pada saat tersebut jumlah air yang/didistribusikan harus ditambah
atau secara teknis diberlakukan kondisipeak day dengan faktor pengah
tertentu.

- dalam hal pemasaran sosial {social marketing), yaitu penyebaran ide di
antara konsumer ) Dengan memabami sikap konsumen dalam
menghadapi \seSuaiu, seseorang dapat menyebarkan ide dengan lebih
cepat_ dan“efektif. Dalam hal ini berkaitan dengan produksi dan
péngelolaan air minum, maka volume air yang diproduksi dan peak
faktor vang direncanakan akan dilibat berkaitan dengan pendapatan

konsumen, jumiah anggota keluarga, kepemilikan kendaraan bermotor,
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adanya beberapa sumber air minum serta keinginan membayar air sesuai

dengan persepsi: konsumen tersebut.

2.2, Pendekatan Dalam Meneliti Perilaku Konsumen

Terdapat tiga pendekatan utama dalam meneliti perilaku konsumen
(Olson, Jerry and Paul Peter, 2008). Pendekatan pertama adalah
pendekatan interpretatif. Pendekatan kedua adalah pendekatan tradisional
yang didasari pada teori dan metode dari ilmu psikologi kogmnitif, sosial,
dan behaviorial serta dari ilmu sosiologi. Pendekatan ke tiga disebut
sebagai sains pemasaran yang didasari pada teon dan metode dari iimu
ekonoms dan statistika

» Pendekatan interpretatif : yaitu melakukan pendekatan dengan cara
menggali secara mendalam perilaku kOnsumsi dan hal yang
mendasarinya. Studi dilakukan dengan melalui wawancara panjang
dan focus group discussion untuk, mémahami apa makna sebuah
produk dan jasa bagi konswmen dan apa yang dirasakan dan
dialami konsumen ketike membeli dan menggunakannya.

» Pendekatan tradisional : yaitu melakukan pendekatan yang didasari
pada teoridan metode dari ilmu psikologi kogmitif, sosial, dan
behaviorial serta dari ilmu sosiologi. Pendekatan ini bertujuan
mengembangkan teon dan metode untuk menjelaskan perilaku dan
pembuatan keputusan konsumen. Studi dilakukan melalui
eksperimen dan survei untuk menguji coba teori dan mencari

pemahaman tentang bagaimana seorang konsumen memproses

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

41498



41498

informasi, membuat keputusan, serta pengaruh lingkungan sosial
terhadap penlaku konsumen.

* Pendekatan ke tiga disebut sebagai sains pemasaran yang didasari
pada teori dan metode dari ilmu ekonomi dan statistika. Pendekatan
ini dilakukan dengan mengembangkan dan menguji coba model
matematika berdasarkan hierarki kebutuhan manusia menurut
Abraham Maslow untuk memprediksi pengaruh strategi marketing
terhadap pilihan dan pola konsumsi, yang dikenal dengan sebutan
moving rate analysis.

Ketiga pendekatan sama-sama memiliki nilai dan tinggi dan memberikan
pemahaman atas perilaku konsumen dan strategi marketing dari sudut
pandang dan tingkatan analisis yang berbeda. Sebuah perusahaan dapat saja
menggunakan salah satu atau seluruh pendekatan,dergantung permasalahan

yang dihadapi perusahaan tersebut.

2.3 Pengertian Air Minum dan Sistem Penyediaan Air Minum

Yang dimaksud dengan air minum dalam penelitian ini ialah air
yang digunakan seharishari‘pada rumah tangga untuk keperluan minum,
memasak, mandiy mencuci, menyiram tanaman , menggelontor dan
membersihkankendaraan serta keperluan rumah tangga lainnya.

Sistem Penyediaan Air Minum merupakan kepanjangan dari
SPAM yang disebut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun 2005
sebagal sistem penyediaan aw minum untuk masyarakat atau sekelompok

rumah atau kawasan tertentu dengan menggunakan perpipaan dan telah
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melalut proses pengolahan ataupun tanpa proses pengolahan. Sebagai suatu

unit sistem, maka SPAM terdiri dari

a. Sub unit pengambilan air baku, berupa intake atau berupa
broncaptering,

b. Sub unit pipa transmisi air baku yang mengalirkan air baku dari intake
ke bangunan pengolaban air dengan perpompaan ataupun tanpa
perpompaan,

¢. Sub unit pengolahan air lengkap dengan bak penampungan atau
reservoir

d. Sub unit jaringan distribusi dan retiknlasi yaitu sistem perpipaan yang
mengalirkan air ke rumah pelanggan.

2.3.1 Jenis Sistem Penyediaan Air Minum

Sistem Penyediaan air minum, dapat dilakukan dénganfanpa mengolah air
baku terlebih dahulu namun dapat juga dilakukan dengan melakukan
pengolahan teriebih dahulu karena kualitas\airnya belum memenuhi standar
kualitas air minum. Penerapsn_ strategi pengolahan air dibedakan
berdasarkan jenis dan karakteristik air. Strategi pengolahan dapat dilakukan
dengan dua cara yaifl) dengan sistem pengolahan lengkap dan sistem
pengolahan kombinasi’ Sistem pengolahan lengkap adalah sistem
pengolahan\dengan menggunakan seluruh komponen unit proses yang
terdiridary.

»  prasedimentasi

*  koagulasi-flokulasi
= sedimentasi

»  filtrasi dan

11
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*  desinfeksi
Sedangkan pengolahan kombinasi dilakukan menurut jenis atau

kandungan air bakunya. Pada kebanyakan sumur dari air tanah, umumnya
mempunyai kandungan besi dan mangan tingg:, sehingga pengolahan awal
yang diperiukan adalah aerasi untuk mengurangi kandungan besi dan
mangan, Jenis pengolahan air dan karakteristik air bakunya dijelaskan

dalam tabel benkut ini .

1z
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1 2 3 4 & 6
Uraian Kokeruhan |[Kekershan| Kekeruhan | Berwarmas | Kesadahsn | Jemih
Tinggi Sedang temparar Tinggi
Kualitas
Kokeruban § > SONTU [(10-50NTU| >S0NTU 10-S50NTU| 050 NTU | <10 NTU
Warna < 2% MCo « 25 PtCo « 25 PiCo » 256 PtCo « 5 PtCs (< 10 Pils
«Bjam
Jonis Air Sungai | AirSungal | Alr Sungsi Di Rawa Alr Sungai Danau
Sumber Air di Jawa Waduk di lereng di lereng alam
Gunung G. Kapur
Contoh  |SCengkareng| Kedung | Kali Kali Kecit! S, Kapuas Kupang Danau
Sumber Air § /8 Brartas Ombx Di Gunung | Pontianak Toba
Jati tudur Panau
Karingi
Proses Pra
Pangolatian | sadimentasi
Atematif 1 | Koagulasi | Koagulasi | Koaguiasi | Koagulesi | Koaguiasi
Flokutasi Flokuasi Fiokufasi Flokulasi Flokulasi
Sadimentasi dimerdasi] Sedimentesi |[Sedimerdam| Sedimentasi
Saringan Saringan Saringan Saringan Saringan | Saringan
Pasir Cepat | Pasir Cepat| Pasir Cepat | Pasir Cepat:! Pasir Cepat Pasir
Cepat _
Reservoir Reservoir Reservolr Raservoit Reservoir | Reservolr
Dosirg Dosing Dxasirsg Bosieg Dosing
 Keagulan | Koagulan | Koagulan | Koaguby Koagutan
Doging Dosging Dosing Dosing Dosing Dasing
Desinfeksi Desinfeksi Desinfeksi Desinfeksi Dasinfeksi /Desinfakst
Alternatif 2 Pra
sedimentas)
Fitrasi
Raservoir
Dosing
Koagulan
Dosing
Desinfeks!
Pra Pra Pra
sedimentasi sedimentasi sedimern
tasi
Alterrmtif 3 Baringan Saringarn Saringan Baringan
Pasir Pasir Lambat Pasir Pasir
Larmbat Lambat Lambat
Raserveir Reservelr Ressrvoir Reservoir
Dosing Dosing Dasing Dosing
Koaculan Koagulan Koagutan Koagilan
Dasing Dosing Dosing Dosing
Desinfeksi Desinfeksi Dasinteksi Dasinfeksi]

Sumber : Darmasetiawan, M. 2002

Dari keterangan yang dikutip pada tabel tersebut diatas, maka pelayanan
air minym dapat dilakukan dari berbagai jenis air baku dengan spesifikasi
pengolahan tertentu. Akibatnya pengelola pelayanan air minum hanya dapat

dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM ) dengan skala perkotaan
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atan pengusaha real estate dengan skala besar. Namun sejak tahun 2006 yaitu
sejak dikeliarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005, dan tingginya
kebutuhan air serta keterbatasan PDAM maka beberapa ahli pengolahan air
minum melakukan pembangunan skala kecil yang sering disebut sebagai PAM

Mandin.
2.3.2 Kelayakan dan Kajian SPAM

Pembangunan SPAM baik ocleh pemerintah maupun non
pemerintah disyaratkan memenuhi beberapa kelayakan dan kajian yaitu
layak teknis, layak dan sisi ekonomi, layak lingkungan dan kajan dari sis:

kelembagaan serta kajian alokasi resiko.

Rincian tentang syarat tersebut dijelaskan dalam Pdraniran Menteri

Pekerjaan Umum dengan Nomor : Permen PU No. 18/BR7/2007.

1) Kelayakan teknis teknologis
Pengkajian kelayakan teknis teknologis biasa dibuat dari beberapa
alternatif yang dikembangkan, dimana setiap alternatif disajikan
secara jelas oleh tim'teknik untuk dipilih kriteria alternatif yang
terbaik. Alternatif terpilih adalah alternatif vang terbaik ditinjan
dari beberdpa aspek yang dipengaruhi lokasi daerah perencanaan,
meliputyPotensi sumber atr, demografi (antara lain kelompok
umur dan status pendidikan, agama, mata pencaharian, status

perkawinan, dan pendapatan per kapita);

2) Aspek sosial, ekonomi, dan budaya
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Aspek ini ditunjukkan antara lain ketersediaan fasilitas umum,
gambaran umum tingkat sosial, ekonomi, dan budaya wilayah dan
masyarakat, analisis proporsi jenis pelanggan, serta gambaran
peran masyarakat); Kebutuhan air (antara lain berdasarkan
proyeksi pertumbuhan penduduk, analisis tingkat konsumsi air
minum domestik, analisis tingkat cakupan pelayanan, dan aspek
kesehatan masyarakat), Operasional dan pelayanan; Sistem dan

kebutuhan lainnya.

3} Kelayakan ekonomi dan kenangan

Pengkajian kelayakan ekonomi ditentukan dengan cara analisis
ekonomi untuk mengidentifikasi manfaat terbesar (yang diterima
oleh masyarakat terutama dalam mendorong ~peningkatan
kesehatan dan produktivitas masyarakat,

Pengkajian kelayakan keuangan ditentukan ontuk mendapatkan
keuntungan finansial terbaik bagi penyelenggara dalam jangka
waktu tertentu. Sasaran dasianalisa keuangan ini untuk mengetahui
apakah kegiatan yang akan dilaksanakan ini dan segi keuangan
dinifai layak, /dalam arti mempunyai dana yang cukup untuk
membiayai pengoperasian seluruh fasilitas yang ada, dan dapat
membayar kembali seluruh pinjaman beserta bunganya bila
menggunakan dana pinjaman,

4) Kelayakan lingkungan
Pengkajian kelayakan lingkungan tidak terlepas dari kegiatan

masyarakat dan kondisi daerah setempat, sehingga faktor-faktor
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lingkungan dapat dikatakan layak atau tidak untuk didistribusikan
air minum. Pengkajian kelayakan lingkungan dilaksanakan melalui
penyusunan AMDAIL. atau RKl. dan RPL sesuai peraturan
perundangan yang berlaku.
5) Kajian Kelembagaan
Pengkajian Kelembagaan dilakukan terhadap:
a. Sumber Daya Manusia
N Tingkat pendidikan
] Kualitas SDM
b. Struktur organisasi dan penempatan kerja sesuai latar belakang
pendidikannya mengacu pada peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku.
¢. Alternatif kelembagaan kerjasama pemerifitah dan swasta
6) Kajian Alokasi Resiko
Kajian alokasi resiko yang meliputi:
» Resiko kinerja;
* Resiko politik;
= Resiko finapsial.

Kesiko dikelola berdasarkan prinsip alokasi resiko yang
memadal’ dengan mengalokasikan resiko kepada pihak yang paling
mhampu mengendalikan resiko dalam rangka menjamin efisiensi
dan efektifitas dalam penyediaan infrastruktur. Pengelolaan resiko

ditentukan sesuail dengan peraturan yang berlaku.
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Kelayakan kajian yang disebutkan secara nnci dalam peraturan
perundangan menunjukkan bahwa pelayanan air minum mempunyai
dimensi luas, menyangkut hajat hidup manusia secara mendasar sehingga
pada akhirnya harus dilindungi oleh pemerintah sebagaimana diatur dalam
Undang-undang Dasar 1945. Untuk itu maka tugas akhir program magister
yang sedang dilakukan ini disadari hanya membahas sebagian kecil
permasalahan air minum yang di khususkan penggunaan air atau konsumsi
air oleh pelanggan PAM Mandiri vang terkait dengan bidang manajemen

operasi dan manajemen pemasaran.

2.4. Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Publik

Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 fentang Pelayanan
Publik  dijelaskan  tentang  definisi (dan " tanggung  jawab

penyelenmggaraannya sebagai berikut

Pelayanan publik atau pelayanan umium dapet didefinisikan sebagai segala
bentuk jasa pelayeman, baik ‘dalam bentuk barang publik maupun jasa
publik yang pada prinsipmya menjadi tanggung jawab dan dilaksanakan
oleh Instansi Pemerintoh di Pusat, di Daerah, dam di lingkungan Baden
Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah, dalam rangha upaya
pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam remgka pelaksanaan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan organisasi yang menyelenggarakannya, pelayanan

publik atau pelayanan umum dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
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pelayanan publik yang diselenggarakan oleh organisasi privat atau swasta
dan pelayanan publik vang diselenggarakan oleh organisasi publik seperti
penyelenggaraan pelayanan air minum untuk masyarakat yang
diselenggarakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum.

Salah satu indikator kualitas pelayanan publik adalah persepsi.
Persepsi pada dasarnya menyangkut proses informasi pada diri seseorang
dalam hubungannya dengan objek stimulus. Dalam kamus psikologi Ratna
{1989), persepsi diartikan sebagal proses pengamatan seseorang terhadap
segala sesnatn di lingkungannya dengan menggunakan indera yang
dimilikinya, sehingga menjadi sadar terhadap segala sesuatu yang ada di
lingkungan tersebut.

Dengan adanya persepst maka akan terbentuk ‘sikap, yaitu suatu
kecenderungan yang stabil untuk berlaku atan beftindak secara tertentu di
dalam situasi yang tertentu pula. BerdasarKan‘pendapat para ahli di atas,
maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan persepsi adalah
gambaran, pemahaman dan ¢pendgpat masyarakat dalam perilaku

penggunaan air minum untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,

2.5  Teori Penawatau dian Permintaan
Teori\penawaran dan permintaan sering disebut scbagai teori
demumnd supply. Dalam teoni ini disebutkan bahwa harga sesuatu barang
ditentukan oleh terjadinya keseimbangan antara pengeluaran pada setiap

harga atau penawaran dan keinginan membeh atau permintaan.
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Hubungan permintaan dan penawaran menunjukkan terjadinya
interaksi antara produsen dan konsumen, dan hubumgannya dengan harga
dan penawaran atau permintaan terhadap barang tersebut.

Pada kondisi yang paling mikro seperti halnya dalam penjualan
dan pelayanan air minum, maka konsumsi air pelanggan dalam satuan
volume adalah penentu utama penentuan harga dan pembentukan nilai
tambah Hamzah (2010) mengatakan bahwa : Penentuan harga sendiri
sejatinya didasari oleh kesediaam membayar yang dilatari antcrra lain oleh
anggaran yang fersedia dan persepsi mengenai nilai yang akan didapat
dari barang yang akan dibeli. Sementara kesediaan penjual menyepakati
suatu harga juga ditentukan oleh persepsinya mengenai pertambahem nilai

yang bisa didapat dari harga yang disepakati tersebut.

2.6,  Teori Pemasaran

Dalam teori pemasaran dijelaskan bahwa suatu produk agar dapat

diterima oleh konsumen maka produk{ersebut harus
a. Menjalankan fungsi dengan baik

Maka dalam~hal.ini] air yang didistribusikan kepada pelanggan
harus dapat digugakan untuk keperluan sehari-hari misalnya untuk air
baku air minum, air pencuci dan pembilas dan untuk memasak Untuk itu
kualitas Jair yang didistribusikan harus memenuhi syarat sebagaimana
disyaratkan dalam Permenkes No. 247 Tahun 2010 temtang Persyaratan
Kualitas Air Minum.

b. Aman dipakai
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Dengan terpenuhinya standar kualitas air sebagaimana dijelaskan
diatas, maka air tersebut akan aman untuk dikonsumsi. Sedangkan untuk
mengetahui apakah air yang didistribusikan tersebut sesuai atau tidak
dengan peraturan yang berlaku, maka air ini secara berkala diperiksa atau
dilakukan uji kualitas air ke Laboratorium Lingkungan.

¢. Memenuhi Estetika
Dalam menjual air pada pelanggan, diperlukan juga syarat estetika.
Walaupun secara uji kualitas, air tersebut sudah memenuhi syarat namun
air yang berasal dari buangan setempat { grey water ) dan telah diolah
melalui proses ‘recycling’, diangap tidak memenuhi estetika mengingat
masyarakat memandang buangan tersebut sebagai najis yang harus dijauhi.
d. Memenuhi gengsi

Pola konsumsi masyarakat kadang dildknkan karena “gengsi’.
Sebagaimana halnya dengan pelanggan aif, Walaapun dalam sehari-hari
kebutuhan airnya sudah terpenuhi dari sumuy-dari air tanah, apabila ada air
dari PAM Mandin yang kualitas, kuantitas serta kontinyuitasnya terjaga,
maka demi gengsi akan dilakukan penyambungan SPAM.

Sebelum dansesudah melakukan pembelian, seorang konsumen
akan melakukan'séjumlah proses yang mendasari pengambilan keputusan,
yaita :

a Pengenalan masalah (problem recognition).
Konsumen akan membeli suatu produk sebagai solusi atas permasalahan
vang dihadapinya. Tanpa adanya pengenalan masalah yang muncul,

konsumen tidak dapat menentukan produk yang akan dibeli.
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b Pencarian informasi {(information source). Setelah memahami
masalah yang ada, konsumen akan termotivasi untuk mencani informasi
urituk menyelesaikan permasalahan yang ada melalui pencarian informasi.
Proses pencarian informasi dapat berasal dari dalam memon (internal) dan
berdasarkan pengalaman orang lain (eksternal).

C. Mengevaluasi alternatif (alternative evaluation). Serelah konsumen
mendapat berbagal macam informasi, konsumen akan mengevaluasi
alternatif yang ada untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya.

d. Keputusan pembelian (purchase decision). Setelah konsumen
mengevaluasi beberapa alternatif strategis yang ada, konsumen akan
membuat keputusan pembelian. Terkadang waktu yang dibutubkan antara
membuat keputusan pembelian dengan menciptakan, pemibelian yang
aktual tidak sama dikarenakan adanya hai-hal~lain yang perlu
dipertimbangkan.

€ Evaluasi pasca pembelian (post-purchase evaluation) merupakan
proses evaluasi yang dilakukan konsumen tidak hanya berakhir pada tahap
pembuatan keputusan pembelian. Setelah membeli produk tersebut,
konsumen akan melakyukan evalvasi apakah produk tersebut sesuai dengan
harapannya.. Didlam hal ini, terjadi kepuasan dan ketidakpuasan konsumen.
Konsumen, akan puas jika produk tersebut sesuai dengan harapannya dan
selanjutnya” akan meningkatkan permintaan akan merek produk tersebut
pada masa depan. Sebaliknya, konsumen akan merasa tidak puas jika
produk tersebut tidak sesuai dengan harapannya dan hal ini akan

menurunkan permintaan konsumen pada masa depan.
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2.7  Teori Permintaan

Apabila barang atau jasa naik, maka ceferis paribus jumlah barang
atau jasa yang diminta konsumen akan mengalami penurunan dan
sebaliknya apabila barang atau jasa turun, maka ceferis paribus jumlah
barang atau jasa yang diminta konsumen akan natk. Pernlaku tersebut
sesual dengan Hukum Permintaan (Samuelson and Nordhaus, 1992).
Secara matematis akan dirumuskan sebagai berikut
Qd = £ (P)
Dimana :
(Jd = permintaan atas barang atau jasa
P = harga barang atau jasa.
Teori permintaan ini berkaitan dengan terjadinya proSes-kensumsi yaitu
proses maksimasi daya beli yang dibatasi olel kendala anggaran atau
pendapatan. Proses maksimasi daya beli dapat’ditunjukkan dengan fungsi
dari barang atau jasa yang dikonsumsi‘sehagai berikut :
U maksimum ( X1, X2, Xa oo b omad oo ()

Dengan kendala anggaran,

Bari’(1) dan (2), maka didapatkan kurva permintaan individual
sebagal berikut
Xi = f(Pl, P2, ... Iy 3)

Persamaan (1.3) merupakan fungsi harga barang itu sendiri , harga

barang lain yang masih ada kaitan dan pendapatan konsumen. Fungsi
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permintaan tersebut akan menggambarkan bagaimana perilaku konsumen
ketika dihadapkan pada berbagai alternatif harga dan jenis barang serta
pendapatan (W. Nicholson , 1998).

Atau dalam bentuk model ekonometrika :

Qdx = Bo + ByPy +BPy+8.Y +8,T .....(14)

Persamaan tersebut merupakan persamaan yang hanya menggambarkan
secara deterministik, pada hal masih ada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi permintaan. Untuk itu dimasukkan faktor pengganggu
yang menampung faktor-faktor lainyang mempengaruhi permintaan diluar
faktor deterministik tersebut. Dalam hal ini bentuk ekonometrikanya

adalah sebagai berikut -

Qdx = Bo + By P, + B Py+ By Y + BT +p. 000415

2.3  Konasumsi Romah Tangga
Menurut Keynes dalam teori konsumsi 4bsolute Income
Hyppothesis, faktor utama yang menetukan konsumsi ramah tangga adalah
pendapatannya (Sadono-Sukirne’: 2000).
Secara matematis dituijukkan dalam persamaan
C=_at+ b Ya
Dimanas
€= nilai konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga
a = konsumsi otonomi yaitu tingkat konsumsi yang tidak dipengaruhi
pendapatan nasional

b = kecenderungan konsumsi marginal (MPC), yaitu proporsi antara
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pertambahan konsumsi dan pertambahan pendapatan

Yd = pendapatan disposibel.

2.9  Penelitian Sebelumnya

Penelitian keteriangkavan masyarakat dalam membeli air
dilakukan beberapa kali umumnya menyangkut kondisi PDAM
Penelitian di PDAM Tirta Indragirt Kabupaten Indragin Hilir, Rahman
{2002) dengan judul Full cost pricing jangka pendek berbentuk kenaikan
harga air lebih dari satu kali dengan jangka waktu antar kenaikan harga
tidak terlalu lama. Full cost pricing jangka pendek merupakan perilaku
memanfaatkan posisi pasar dan memenuhi aspirasi kreditorePenelitian ini
mengamati full cost pricing PDAM menggunakan “tecri” Perusahaan
Neoklasik yang menyatakan bahwa perusahaan{dengan aspirasi pemilik
memiliki orientasi mengeksploitasi posisi pasar danh teori Behavioral yang
menyatakan bahwa perusahaan dengan dominasi aspirasi selain permilik,
memiliki orientast memenuhi @spirasi” selain pemilik Teori Perusahaan
Neoklasik mencakup teori monopoli alamiah dan monopoli, teori biaya,
harga, dan produksi,~ Teori Behavioral mencakup Attaintment
Discrepancy Model,
Penelitian ini'menyarankan supayva full cost pricing jangka pendek sebagai
aspitasi kreditor dijadikan sebagai cara melakukan perbaikan manajerial
untuk menyelesaikan masalah keuntungan yang memburuk atau kerugian

yang meningkat bersama-sama dengan perbaikan manajerial yang lain

24

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41498

seperti produktivitas input, mengurangi tingkat kehilangan air, berpindah
menuju pasar yang lebih kompetitif, atau merger.

Penelitian lain adalah sebagaimana dilakukan oleh Mislan (1999),
meneliti Kebutuhan Air Rumah Tangga D1 Kecamatan Samarinda Ulu
Kotamadya Samarinda, mengkaji sistem penyediaan air untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga, karakteristik jumlah dan pola konsumst air untuk
kebutuhan ramah tangga, faktor faktor yang berpengansh terhadap jumlah
konsumsi air dan persepsi masyarakat dalam mengkonsumsi air rumah
tangga Obyek penelitian ini adalah penduduk rumah tangga dan sample
air, dan dikumpulkan data sistem penyediaan air, jumlah dan pola
pemanfaatan air dan factor vang berpengaruh serta persepsi masyarakat
dalam mengkonsumsi air rumah tangga Pepelitian\dilakukan secara
proportional random sampling yaitu 57 orang)-pinggiran, 72 orang
pedesaan, 111 orang perkotaan.

Penelitian dilakukan dengan model analisis regresi berganda dengan

persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut :

Yperk. = 35,57497 + 0,241 85X1 + 0 45318X2 +0,00524X3 - 0,28304X4 ... ... (1)
Yping. = 51,7696 + 0,41184X1 =0, 20082X2 + 0, 18592X3 - 0.25116X4 ..........(2)
Yperd. = 35,02141 #0,20103X1 + 0, 44295X2 - 0,03812X3 - 0,37642X4 .. ......(3)

Berdasarkan persamaan (1), (2) dan (3) ditunjukkan bahwa Tingkat
Pendidikan (X1) dan Tingkat Pendapatan (X2), berpengaruh positif
terhadap jumlah konsumsi air ramah tangga (Y), sedangkan letak sumber

(X4) berpengaruh negatif Berarti kenaikan Tingkat Pendidikan (X1) dan
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air rumah tangga ( Y )

bertambah.
Tabel 2.2 Penelitan Yang Sudah Dilakukan
Jenis dan
No Judul Maksud 7 Tupmg Metodologi Hasil Kontributor
1 Menentukan Metode deskriptif Hasil penclitian, secara ieknis | Tekaik
STRATEGI strategi Paeta aspek sosial dilalndan pembangunan Rekayasa
PENYEDIAA | penyediaan air ekonomi dilakukan sarana secara bertahap, Pengendalia
N AIR bersih di Pulan analisis terhadap sehingga pada tahun 2019 nLing. 52
BERSIH Banggai ditinjay | masyarakat terkait sudah dapat memwberikan
PERDESAA | dari aspek teknis, | dengan Ahﬁxty to Pay | pelayanan bagi 23 desa Susana — 82
N FULAU finansial, (ATP) air bersih dengan 103 HUJ, 6015 SR, 3 ITS-2010
BANGGAL kelembagaan, dan | setiap m3, analisis unit pornpa, 2 unit
KABUPATE | peranseria Willingness to pay broocapiering. Total biaya
N BANGGAI | masyarakat. WTP) infrastrukmr sebesar Rp
KEFULALA 11.361.695.000,00. Rata-rata
N PROPINSE kemampuan masyarakat
SULAWES] pelanggan PSAB membayar
TENGAH refribusi sebesar Rp.
{2010) 9.826,93/bulan, dax kemauan
masyarakat non pelanggan
membayar biaya sambungan
runtah dan mtribuss scbesar
Rp. 118.363,9%bulan, dan
Rp. 11.247/ilan.
Untuk Amnalisis statistik Secara/scrempak vanabel : Program
ANALISIS mengetahni dan deskriptif, analisis pendapatan keluarga(Y), Magister
KONSUMSI menganalisis regresi berganda dan pengehiaran rata-raia T
AIR BERSIH | faktor-fakior analisis valuasi pelanggan rumah tangga (P), | Ekonomi
PELANGGAN | yang ekonomi, hias pekarangan (LP), tingkat | Dan Studi
BERDASAR- [ mempengaruhi pendidikan kepala keluarpa Pembangun
KAN konsunsi air Model regredi (PD), ada / tidaknya sumber an
FAKTOR- bersih pelanggan | bergandadengan air lain di Joar PDAM
FAKTOR runah tangga variabel independen berpengarull secara signifikan | Sri Winama
YANG seria menestimasi | pepdapatan terhadap konsumsi air PDAM | Program
MEMPENGA- | besarnya keluargal’y), ditumjukkan dengan aitai F Pasca
RUHINYA kemauan dan pénpeliaran rata-rata | hitung = 387, 839 Sarjana
(studi Kasus kemampuan pelanggn ramah {probabilitas signifikansi Universitas
Pada FDAM membayar tangga (P}, luas 0,000 3. Priponegoro
Kabupaten sebagai respon pekarangan (LP), Semarang -
Karanganyar) | atas peiayamn tingkat pendidikan Variabel pendapatan keluarga | 2003
pasokan aif kepala keluarga (PD), | , jurnlah anggota keluarga,
‘Tahun 20063 bersibpada ada / tidakniya sumber | pengeluaran rata-rata
FDAM air lain di lnar PDAM | pelanggan dan tidak adanya
Karpaganyar {Drammy) dipakai sumber air lain diluar FDAM
nniuk menduga ditermrukan secara statistik
konsunsi air bersih sekitar o= 1% wd a. = 5%
PDAM (Cons) Kemauan membayar (WTP)
pelangpan schagai Tespon atas
pelayanan pasokan air bersih
PDAM adalzth bervariasi
antara Rp 20.000 sd atau
sama dengan Rp 25.000. Ada
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Jenis dan

No Judul Maksud / Tujuan Metodolog Hasil Koniributor

46,66% responden yang
mempunyai tingkat
kemampuan membayar antara
5% sd 7% dari pendapatan il
keloarga,

3 ANALISIS 1. Menganalisis | Data pritmer vang | Berdasarkan uji Anova Dhamang
KETERJANG kemampuan dikumpulkan secara |  diperoleh Fhitung sebesar Buhi
KAUAN membayar langsung dari 1,903 dengan tingkat Cahyono,
DAYA BEL] berdasarkan lapangan hasil dari | sigoifikans 0,001 Sypriharyon
MASYARAK pendapatan survai dengan | (Lampiran C). Hal mi dapat | o, Sarwoko
AT pelanggan air kuisioner meliputi menyatakan bahwsa ban,

TERHADAP minum (ability i Karateristik rasa, warna, kekeruban,
TARIF AIR, to pay/ATP), kelnarga kontinuitas dan tekanan air
BERSIH 2. Mengkaji 2. Pendapatan sccara bersama-sama
(PDAM) kemauvan rumah tangga berpengaruh terhadap
KOTA membayar tarif 3. Pola pengpunaan |  pelayanan yang ditcrima
MALANG air minum air harian anggota | masyarakat. Koefisien
{Studi Xasus {wllingness io keluarga korelasi (r = 0,732) dengan
Perumahan pay/WTP; 4. Perkiraan biava koefisicn determinan (12 =
Sawojagar} berdasarkan pengeluaran bulanan ,536) dimana variabel yang
persepsi para kelunarga  terutama | di analisis memberikan
Sumber : pelanggan pengeluaran  untuk | kontribusi schesar 53,6 %
PILAR, terhadap tingkat |  air bersih (PDAMY. terhadap Gngkat pelayanan
September pelayanan. yang diterima masyarakat
2006 3. Mengksi pata Y8 1Al | gijelackan dengan ba, rasa,
mi‘ Fesmi air ” dari warng, kekeruhan
Mifum yang k\ﬁsionparuﬁmn bat kontinnitas dan tekanan
berlaku diolah lebih laniat sedapghkan 46,4 % lamnya
terhadap dengan m lj dipeagamhi oleh fakror lain
persepsi data kedalam bentuk’| . Cmsaliya pelayanan petugas
kemampuan 1abel i den FiYAM, pencatatan meter air
dan € scsua gﬁ dan harga air PDAM. Bila
kemauan (ATP -""“"5.22 benat/|_ dikaji lebih lanjut dengan
dan WIP) en) n mengunakan analisa regresi
pelanggan air variabel diperoleh persamaan yang
minum Dengan\anctode ini | berhubungan dengan nilai
dafab, dizsumsikan |  prediksi varabel Y
scbaga berilait - didagarkan pada nilai
{Lg (1, C2, C3, variabel X yang diketahui.
ACn) ... n -
Dimana w i
I = Jumlah total | o \T
pendapatan  setiap | twp MR
keluarga, - :
C = Alokasi biaya | =] ¥*
berdasarkan ’: i
kepentingan R P g
I, 2, 3. n = Touth gy
Mempakan  tingkat
kepentingan alokasi
biaya tiap keluarga.
Nilai 47P uwmum
diperoleh dari rasio
alokasi pendapatan
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Jenis dan

No Judul Maksud / Tujuan Metodologi Hasil Kontribustor

keloarga unfuk
biaya air bersih
terhadap total
selurgh angEoia
keluargn, baik yang
maupun tidak
ATP "
TiPxIPL........ )
Dimana :
b = Totat
panidapatan keluarga
perbuian (Rp/bulan)
PP = Prosentase
pengelvaran untuk
air bersih per bulan
dari total
perciapatan keluarga
Tt = Total
pemakaian air bersth
keluarga per bulan
{m3/bulan)
4 | KINERJA Untiuk mengkaji Pembagian Kajian kinexja pelayatan Program
PELAYANAN | Lkinerja pelayanan kuesioner PDAM khusushya aspek Studi
AIR BERSIH | air bersib proporsional dengan | operasional dinilai baik. Magister
PDAM PDAM wilayzh Sedingkan ntenvrut penifaian | Teknik
KABUFATEN | Kabupaten pelanggin, pelanggan menilai | Pembangunn
MAGELANG | Magelang cuknp ierhadap pelayanan Wilayah dan
khusnsiya dalam PDAM. Kesenjangan Kota
Undip-S2, aspek operasional pelayanan yang terjadi Konsentrasi
2008 dan penilaian terutama berkaitan deangan Mamajermnen
pelanggan penyclenggaraan pelayanan Prasarana
terhadap dan kualitas pelayanan. Perkotaan
pelavanan air Luasnya wilayah Kabupaten | Program
bersih PDAM, Magelang dan masih Pascasarjana
terbatasnya jaringan Universitas
pelayanan PDAM Diponegoro
mengakibatkan cakupan : Gatot
pelayanan PDAM Parwadi
sangat rendiah,

5 ANALISIS Menganalisis o, —— Suhartono2,
KETERJANG | keterjangkausn R I Fula Sumarsono3,
KAUAN dayabeli ’ N reetosen Mudjiastuti
DAYA BEL! | ‘masyarskat dalam N 1Handajanid
PENGGUNA ), membayar tarif T
JASA angkutan kota o wen
ANGKUTAN | yang dititik - ~
UMUM beratkan kepada
DALAM analisis WTP dan
MEMBAYA | atan ATP serta
R TARIF kombinasi dari
{Studi Kasus © | keduanys atan
Pengguna dengan parameter
Jasa lainnys dengan
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Jenis dan
No Judul Maksud / Tujuan Metodologi Hasil Kontributor
Angkutan mengambil studi
Kota di kasus masyarakat
Kabupaten pengguia jasa
Kudus) anglogtan kota di
Kabupaten
Pilar-2003 Kudus.

2.10

Beda Penelitian Yang Dilakukan Dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan pada PDAM untuk mengetahui
kinerja pelayanan PDAM. Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan pada
PAM Mandiri dengan sistem pengolahan air yang sama dengan PDAM
namun dikelola oleh swasta maupun masyarakat. Penelitian ini juga
difokuskan pada besarnya konsumsi air pelanggan dalam M3 per bulan,
kemampuan dan kemavan pelanggan untuk membayar &ir thinam sesuai
dengan tarif yang ditentukan masing-masing pengeloia. Hal ini untuk
mengetahui karakteristik dan ketergantungdn) pold konsumst terhadap
variabel yang sebelumnya sudah diteini<seperti | pendapatan, jumlah
anggota keluarga, tingkat pendidikan, kepala keluarga dan apakah benar
salah satu issue apabila pengelodan air minum dilakukan oleh masyarakat
atau swasta maka hargdnya akan mahal dan tak terjangkau oleh pelanggan.
Kebutuhandomestik ini dipengaruhi oleh berbagai faktor dan

kebiasaan «Pendapat Jordan dan Elnagheeb, 1993 dari World Bank
menyéatakan bahwa, tingkat kesejahteraan berpengaruh signifikan terhadap
konsumisi air pelanggan. Namun sebaliknya, menumat Dian Manggiring
Arika, 2012 maka tingkat kesejahteraan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap konsumsi air pelanggan. Beberapa penelitian

sebelumnya sudah dilakukan untuk mengetahui kebutuhan air atau

29

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




41498

konsumsi air pelanggan PDAM ( Perusahaan Daerah Air Minum )
dibeberapa kota. Berdasarkan penelitian Mislan, 1999 . Tingkat
Pendidikan, Tingkat Pendapatan berpengaruh positif terhadap jumlah
konsumsi air rumah tangga Berarti kenatkan Tingkat Pendidikan dan
Tingkat Pendapatan menyebabkan jumlabh konsumsi air rumah tangga
bertambah. Sri Winarna dalam thesisnya pada Program Pasca Sarjana
Universitas Diponegoro Semarang, 2003 menyatakan : Variabel
pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga, pengelusran rata-rata
pelanggan dan tidak adanya sumber air lain diluar PDAM ditemukan
secara statistik signifikan pada taraf nyata. Kenyamanan pelayanan
ditentukan oleh kapasitas air yang diterima pelanggan, dalam hal imi

adalah berapa jumlah air yang diterima atau dikonsumsi‘pelanggan
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Peaclitian

Metode dalam perelitian ini adalah kajian lapangan (fleld studies)
yaitu kajian ilmu Non eksperimental yang secara sistematis mempelajari
hubungan atau korelasi dan menguji hipotesis, serta dilakukan dalam
situasi keldupan nyata (Kerlinger, 1986).

Penelitian ini didesain atas hubungan kausalitas antara kebutuhan
air minum dengan berbagai vanabel yang mempengaruhinya.
Sebagaimana disebutkan bahwa kebutuhan domestik ini dipéngaruhi oleh
berbagai faktor dan kebiasaan. Pendapat Jordan dan Elnagheeb; 1993 dari
World Bank menyatakan bahwa, tingkat kesejahteraan berpengaruh
signifikan terhadap konsumsi air pelanggan. Namun sebaliknya, menurut
Dian Manggiring Anka, 2012~ maka” tingkat kesejahteraan tidak
berpengaruh secara signifikan terhaddp konsumsi air pelanggan. Untuk itu
maka dalam penelitian-im)\diharapkan dapat memperjelas apakah faktor-
faktor : Pendapatan/Jumlah anggota keluarga, Kepemilikan kendaraan
bermotor dan ‘Add atau tidak adanya sumber air minum lainnya serta
keingian-membayar dari pelanggan air mempengaruhi volume air yang
digunakan sehari-hari atau dalam satuannya M3 per bulan.

Hubungan antara vanabel-variabel tersebut  selanjutnya
didefinisikan dalam suatu persamaan regresi untuk memperkirakan apa

dan bagaimana kemungkinan kejadiannya apabila persamaan ini

3
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digunakan di lokasi pelayanan air minum lainnya dengan kondisi yang

refatif sama.

3.2. Sumber Data

Sumber data didapatkan dari pengeiola PAM Mandirt dan data
yang diperoleh langsung dari pelanggan air PAM Mandin. Data primer
diperoleh langsung dari pelanggan air, sedangkan data sekunder diperoleh
dari pengelola PAM Mandini vaitu berupa data: jumlah dan alamat
pelanggan, pemakaian air rata-rata per pelanggan per rumabh, tanf air dan
data yang diperlukan lainnya. Data pelanggan didapatkan dari wawancara
berstruktur yang mengarah mengerocut pada tujuan dan hasil penelitian.

Pedoman wawancara : terlampir.

Populast dalam penelitian ini, yaitu pelanggan air perumahan : Puri
Mutiara Indah, Bumi Citra Lestari dan/Kota» Deltamas, dengan jumlah
pelanggan domestik total 935 Sambungan Rumah atau Kepala Keluarga.
Untuk menentukan vkuran sanifel.ying akan diambil yang dapat mewakili

seluruh populasi, digunakan rumus RAO vaitu -

N
n -
INA"N (MoE)?
Jumlah sampel yang diambil :
935
ﬁ —

1+ 935 (0,05)2

= 280
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Keterangan :
n= Jumiah sampel
N = Jumiah Populasi
MoE = Tingkat presisi yang dikehendaki , margil; of error , dalam hal
ini adalah 5%

Dalam penelitian ini populasi adalah pelanggan PAM Mandin di
Perumahan : Puri Mutiara Indah, Bumi Citra Lestrai dan Kota Deltamas,
Kabupaten Bekasi yang berjumlah 935 pelangpan.

Sedangkan mengenai pengambilan sampel dalam penelitian im adalah
dengan menggunakan metode Simple Random Sampling, yaitu suatu
metode pengambilan sampel penelitian dengan cara memberikan nomor
urut secara random, baik dengan menggunakan random numbers ataupun
dengan undian biasa (Moh. Nasir, 1988 :331) Random sampling artinya,
setiap anggota dari populasi memiliki kes¢mpatan dan peluang yang sama
untuk dipilih sebagai sampel. Tidak ada infervensi tertentu dan peneliti.
Masing-masing jenis dari pepgambilan acak (probability sampling) ini
memiliki kelebihan dan kelernahan tersendiri.

Kelebihan daripengambilan acak sederhana im adalah mengatasi bias
yang muncul \dalam pemilihan anggota sampel, dan kemampuan
menghitung, standard error. Sedangkan, kekurangannya adalah tidak
adanva) jaminan bahwa setiap sampel yang diambil secara acak akan
merepresentasikan populasi secara tepat.{ Neuman 227-234)

Adapun responden umumnya yang menjadi dasar pertimbangan dalam

pengambilan sampel di perumahan: Puri Mutiara Indah, Bumi Citra
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Lestan kepala rumah tangga atau ibu / istri. Kepala Rumah Tangga atau
ibu di simi merupakan anggota keluarga yang menjadi tulang punggung
utama keluarga dalam satu rumah.

Data primer diperoleh langsung dengan wawancara dan
penyebaran kuesioner ke rumah pelanggan terpilih yang menjadi sampel,
DaRtar pertanyaan yang diberikan adalah sesuai standar RDS (Real
dermand survey) Air minum dan beberapa tambahan serta pengurangan
yang lebih spesifik. Umuk survey di wilayah pelayanan Delta Mas
dilakukan dengan pendekatan minimal seminggu sebelumnya, dengan
perjanjian melalut telepon dan pendekatan pada saat arisan RT / cluster.
Sedangkan untuk pemgumpulan data dari responden di Puri Mutiara Indah
dan Bumi Citra Lestan selain dilakukan melalui RT (Rizkun-Tétangga) dan
pengelola PAM Mandiri juga dilakukan perjanjian dan pertemuan pada

hart Sabtu, Minggu atau hari biasa pada waktidmalam diluar jam kerja.
Tabel berikut ini menunjukkan jumlah pelanggan dan jumiah sampel

yang diambil dalam penelitian ini.

Tabel 3.1. Jumiah pelanggan dan jumlah sampel

Tumibah Pelanggan domestik
[Belta Mas BCL - PMI Total
Cluster Fr;.s;rfo, Pasadena, Tahap i Tahap |
viera
120 300 515 935
SAMPEL
a5 o 154 280

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41498

33 Teknik Analisis Data

3.3.1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi konsumsi air minum pelanggan PAM Mandiri maka
dibuat analisis data dengan model ekonometnkanya. Berdasarkan hasil
kajian terhadap penelitian sebelumnya, faktor faktor yang mempengaruhi
konsumsi air pelanggan dipengaruhi oleh harga rata-rata air, pendapatan
rumah tangga, curah hujan dan jumlah orang per meter hunian ( Henry
Foster Jr and Bruce Beattie, 1979), jumlah anggota keluarga, pemilikan
mobil dan motor, kondist halaman, luas lantai rumah (Satjono, Sigit. 1986);
jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan Kepala Keluarga, tingkat
pendapatan, tingkat pengeluaran rumah tangga, kondisi ramah, huas rumah,
kondisi halaman, luas halaman dan jenis sumbef\yang digunakan (Johanes
Hekemia Kalla, 1986).

Dengan mempertimbangkan bahwa pelayanan air PAM Mandiri
adalah kawasan perumahan dalam-hal ini luas tanah atau pekarangan,
bentuk dan luas rumah_yang sama dan cicilan rumah yang relatif sama,
maka faktor-faktor/vahg diduga berpengaruh terhadap besarnya konsumsi
air yaitu : pendapafan keluarga, jumlah anggota keluarga, kepemilikan
terhadap jumiah kendaraan bermotor, tingkat pendidikan kepala keluarga
dan ada atau tidak adanya sumber air lain bagi pelanggan tersebut selain

pasokan dari PAM Mandiri. Secara matematis dituliskan sebagai berikut -

C = f (Pendapatan, Pembayaran Air, Jumiah Anggota Keluarga,

Kepemilikan Kendaraan Bermotor, Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga,
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Ada atau Tidak adanya Sumber Air Lain diluar PAM Mandiri), dimana C

adalah Konsumsi Air.

3.3.2. Spesifikasi Model

Untuk menjawab tujuan penelitian yaitu faktor apa saja yang
mempengaruhi besarnya konsumsi air dari pelanggan maka model dasar
matematis penelitian ini adalah sebagai berikut

Cons = f{PN, AK, KM, AL, WTP)
Atau dalam model ekonometrikanya :

Cons =0, + BPN + B;AK + B, KM + BsAL+ B,WTP
Dimana :

Cons =Konsumsi air pelanggan ( M3/bulan)

PN = Pendapatan keluarga ( Rp / bulan )

AK = Jumlah angota keluarga

KM = Jumlah kendaraan bermfor yang dimiliki

Al. = Kepemilikan air lain selain PAM Mandin

WTP = Keinginan atair kemauan untuk membayar / willingness

pay

3.3.3 Definisi Operasional Variabel
Definisi-operasional variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Notasi | Definist Satuan
1 Konsumsi Air rata-rata Cons Jumlah air vyang | m’/ bulan
dikonsumsi  dalam
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No Variabel Notasi Definisi Satuan
satu rumah selama
satu bulan
2 Pendapatan Keluarga PN, Total  pendapatan ; Rp/Bulan
(Pendapt) seluruh angota
keluarga per bulan
3 Jumlah anggota keluarga | AK, Jumlah keseluruhan = Orang
{Keluarga) Keluarga | anggota keluarga
yang berada dalam
satu rumah
4 Kepemilikan  Kendaraan | KM Ada atau tidak 1 = motor
bermotor adanya kendaraan /mobil ada
{Kendaraan ber Motor) motor atau mobil 0 = tidak
yang digunakan di ada
rumah tersebut motor/mobil
5 Ada ftidaknya sumber air | AL, Ada fidaknya 0 = 1dk ada
lain selain dari PAM | air lain | sumber air lain sumber lain
Mandiri selain dari PAM 1= ada
(Air Lain} Mandiri yang dapat | sumber air
dimanfaatkan lain
pelanggan sebagai
substitusi dar FAM
Mandin
6 Willingness to pay WTP Keingifiairataa Rp / bulan
(WTP). Karena air adalah kemavanynembayar
dua sisi antara sisi sosial oleh konsumen
dan ekonom, dan déngan persepsi
membayar adalah pelayanan masing-
kewajiban namun kadang masing
masyarakat beranggapan
air adalah benda sosial
yang bisa didapat secdra
gratis.
3.4  Uji Asumsi Klagik

a. UyiMuitikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak

adanya korelasi antara variabel independent.
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Menurut Danang Sunyoto (2012), untuk mengetahui apakah terjadi
multikolinearitas dilihat dari koefisien korefasi antar variabel bebas, atau
besarnya nilai o atau faktor inflasi (VIF) sebagai berikut.

Dikatakan terjodi multikolinearitas, jika koefisien korelasi antar
variabel bebas ( X1 dan X, X2 dan X3 dan seterusnyaj lebih besar
dari 0,60 { pendapat lain 0,50 dan 0,99). Dikatakan fidak ferjadi
multikolinearitas jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih
kecil atau sama dengan 0,60 ( r < 0,60 ).

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya multikolinearitas antar variabel,
dapat dilihat dari Variabel Inflation (VIF). Jika nilai VIF kurang dari

sepuluh dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas (Gujarati, 1995)

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterckedasitas dilakukan bertujuanuntuk menguji apakah
model regresi yang digunakan terjadi kefidaksamaan varian dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan _yang lain. Jika terjadi heteroskedasitas
maka penaksir OLS tetap tidak-bias dan konsisten, namun penaksir
tersebut tidak lagi efisien baik dalam sampel besar mavpun sampel kecil.
Jika varian residu@l dar suatu pengamatan ke pengamatan yang lain
bersifat tetap, maka’kondisi ini : Homoskedastisitas. Namun jika variannya

berbeda-maka disebut heteroskedastisitas.

¢.  Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguii apakah ada korelasi

antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut wakty
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(seperti dalam data runtun waktu atau time series) atau ruang (seperti
dalam data lintas sektoral atau cross section) (Gujarati, 2003).

Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan Uji Durbin Watson
dengan angka sebagati berikut :

Mencari nilai kritis d] dan du sesuai dengan jumlah sampel yang

?

digunakan dan banyaknya variabel pada tabel Durbin Watson.

~ Jika nilai d < dl atau d> {4-dl), maka Ho ditolak, yang berarti ada
autokorelaso positif atau negatif

~ Jika nilai d terletak antara du dan (4-du), maka Ho diterima yang
berarti tidak ada autokorelas:,

~ Jika milai d terletak antara dl dan du atau (4-du) damn{4-dl) berarti
terletak pada daerah ragu-ragu, maka pengujian tidak meyakinkan atau
tidak dapat ditentukan.

Menurut Singgih Santoso (2002/), unttk mengetahui adanya
autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson, vaitu apabila angkanya adalah

2 {dua) berarti tidak ada autokotelasi:

d. Uji Normalitas
Uji notmalitas dilakukan untuk mengetahui apakah milai residu
(perbedaan\yang terjadi) dan data memiliki distribusi normal atau tidak
normal / Untuk mengetshuinya digunakan uji Kolmongorov — Smimov.
Kurva nilai residual terstandardisasi dikatakan normal jika : Nilai
Kolmongorov ~ Smirnov Z < Z g atan menggunakan nilai probability

Sig > o ; 8ig> 0,05 (Edy Wibowo : 2012).
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(seperti dalam dara runtun wakiu alau time serics) atau ruang (seperti
dalam data lintas sektoral atau cross section) (Gujarati, 2003).
Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan Uii Durbin Watson
dengan angka sebagai berikut :
~ Mencari nilai kritis dl dan du sesuai dengan jumlah sampel yang
digunakan dan banyaknya variabel pada tabel Durbin Watson.
~ Jika nilai d < dl atau d> (4-dl), maka Ho ditolak, yang berarti ada
autokorelaso positif atau negatif.
~ Jika nilai d terletak antara du dan {4-du), maka Ho diterima yang
berarti tidak ada autokorelasi,
~ Jika nilai d terletak antara dl dan du atau (4-du) dan (4-dl} berarti
terletak pada daerah ragu-ragu, maka pengujian tidak meyaKinkan atau
tidak dapat ditentukan.
Menurut Singgih Santoso (2002 ), wntuk smengetahui adanya
autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson, yaituapabila angkanya adalah

2 {dua) berarti idak ada autokorelasi.

d. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah mlai residu
(perbedaan yang tefjadi) dari data memiliki distribusi normal atau tidak
normal. “Untuk 'mengetahuinya digunakan uji Kolmongorov — Smirnov.
Kurva) nilai residual terstandardisasi dikatakan normal jika : Nilai
Kolmongorov — Smimov Z < 2 4y atau menggunakan nilai probability

Sig > a; Sig> 0,05 (Edy Wibowo : 2012).
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BAB YV

KESIMPULAN

5.1, Kesimpulan
Menjawab tujuan penelitan di Bab 1, yaitu untuk
mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi air minum

pelanggan PAM Mandiri, maka dapat distimpulkan sebagai berikut :

v Untuk Lokasi Bumi Citra Lestari
Konsumsi air minum di PAM Mandiri perumahan Bumi
Citra Lestari (BCL}) tidak dipengaruhi oleh pendapatan keluarga.
Yang mempengaruhi konsumsi air secara signifikan adalah jumlah
anggota keluarga dan adanya sumber air lain yang dipergunakan.
v Untuk Lokasi Puri Mutiara Indah
Konsumsi air minum 4k PAM Mandini perumahan Puni
Mutiara Indah (PMI) tidak-dipengarubi oleh pendapatan kelvarga.
Yang mempengarulit konsumsi air secara signifikan adalah jumlah
anggota keluarga, kepemilikan kendaraan bermotor dan adanya
sumber, dirdain yang dipergunakan,
v" Untuk Delta Mas
Konsumsi air minum di PAM Mandin cluster Fresno Delta
Mas (DM) udak dipengarubi oleh pendapatan keluarga, jumlah
kendaraan dan sumber air lain. Kondisi yang mempengaruhi secara

signifikan adalah jumlah anggota keluarga.
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Dari hasil penelitian ini, maka di semua lokasi PAM Mandin vaitu
Bumi Citra Lestari, Puri Mutiara Indah dan Delta Mas, penggunaan air
atau konsumsi air tidak dipengaruhi oleh besarnya pendapatan, hal ini
menunjukkan bahwa air yang di konsumsi pelanggan benar-benar untuk
keperluan sehari-hari. Dari hasil penelitian sebelumnya, maka konsumsi
air pelanggan ada yang dipengaruhi oleh besamya pendapatan atau tingkat
kesejahteraan, namun ada pula yang menolak pendapat tersebut. Maka
berkaitan dengan besarnya kapasitas air yang direncanakan dalam konteks
manajemen operasi, faktor besarnya pendapatan tidak perlu dimasukkan
sebagai faktor yang mempengaruhi persediaan (imveniory control),
Sehingga besarnya kapasitas air yang direncanakan akan lebih aman dari
segi jumlahnya.

Jumlah anggota keluarga merupakan {faktor” yang signifikan
mempengaruht konsumsi air mmum. Dalam ‘penelitian yang dilakukan
sebelumnya juga ditemukan bahwa faktor jumlah anggota keluarga
merupakan faktor yang signifikan mémpengaruhi besarnya konsumsi air
pelanggan. Maka berkditan™ dengan besarnya kapasitas air yang
direncanakan dalam” konteks manajemen operasi, faktor jumlah anggota
keluarga harus| dihitung dengan teliti agar besarnya kapasitas air yang
direncapakan sesuai dengan kebutuhannya.

Adanya sumber air lain juga merupakan faktor vang signifikan
mempengaruhi konsumsi air minum pada pelanggan PAM Mandiri. Dalam
penelitian yang dilakukan sebelumnya juga ditemukan bahwa faktor

adanya sumber air lain merupakan faktor yang signifikan mempengaruhi
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besarnya konsumsi air pelanggan. Maka di dalam merencanakan system
penvediaan air minum, berkaitan dengan manajemen pemasaran, faktor
adanya sumber air lain akan menghambat pencapaian jumlah pelanggan.

Kepemilikan kendaraan bermotor berpengaruh secara signifikan
terhadap konsumsi air di lokasi PMI samun tidak demikian halnya di
lokasi BCL dan DM. Sedangkan kepemilikan kendaraan bermotor pada
penelitian yang dilakukan di PDAM Kabupaten Sampang menunjukkan
kepemilikan kendaraan bermotor tidak berpengarub secara signifikan
terhadap besarnya konsumsi air minum pelanggan. Maka berkaitan dengan
besarnya kapasitas air yang direncanakan dalam konteks manajemen
operasi, faktor kepemilikan kendaraan bermotor tidak perlu dimasukkan
sebagai faktor yang mempengaruhi persediaan (ifventory control).
Sehingga besarnya kapasitas air yang direncanakan. akan lebih aman dari
segi jumlahnya.

Besarnya konsumsi air minum’ pada PAM Mandiri bervariasi ada
yang diatas standar nasional dan ada yang di bawahnya. Sesuai dengan
Keputusan Mentenn Pekérjaan Umum Nomor 18/PRT/2007 maka
kebutuhan air rata-rata untuk perkotaan adalah 200 liter/orang/hari. Dari
perhitungan air, Dntuk pelanggan di BCL rata-rata konsumsi airnya adalah
adalah 189 liter/orang/hari sedangkan untuk Puri Mutiara Indah sebesar
192\litet/orang/hari. Besarnya konsumsi air untuk kawasan domestik di

Delta Mas lebih tinggi dari standar nasional yaitu 292 liter/orang/hari,
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5.2. Saran
v Untuk Lokasi Bumi Citra Lestari

Konsumsi air minum di PAM Mandiri perumahan Bumi
Citra Lestari (BCL) tidak dipengaruhi oleh pendapatan keluarga. Rata-rata
pendapatan keluarga sebesar Rp 3.137.778,- dan rata-rata kemauan untuk
membayar air (willingness to pay / WIP) sebesar Rp 100.000,- sampai
dengan Rp 150.000,- per bulan. Besarnya WTP adalah berkisar 2% sampai
dengan 5% dari pendapatan. Dalam pasal 3 ayat 2 menyebutkan bahwa
tarif untuk standar kebutuhan pokok tidak boleh melampaui 4% dan
pendapatan masyarakat.
Dalam hal int disarankan kepada pengelola Air Minum BCL untuk tidak
menaikkan tarif air minum sampai pendapatan pelanggan sesuai Upah
Mimmum Rata-rata naik. Mengingat WTP peladggan cokup besar, maka
kondisi pelayanan air dan segi kualitas aig koatinyuitas sampainya air ke

pelanggan dan kuantitas air yang diterima\petanggan relative baik.

¥ Untuk Lokasi Puri Mutiara Indah
Kongumpsi-air minum di PAM Mandiri Puri Mutiara Indah
(PMI} tidak dipengaruhi oieh pendapatan kelvarga. Rata-rata pendapatan
keluarga sebesar Rp 2.610.390,- dan rata-rata kemauvan untuk membayar
air {willingness 1o pay / WIP) sebesar Rp 75.000,- atau kurang. Besarnya
WTP adalah berkisar 2% dari pendapatan, Dalam hal ini disarankan
kepada pengelola Air Minum PMI untuk memperbaiki kondisi pelayanan

air baik dan segi kualitas air yang didistribusikan, kontinyuitas sampainya
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air ke pelanggan dan kuantitas air yang diteima pelanggan mencukupi
sehingga kegiatan yang dilakukan menjadi lebih mudah karena tersedianya
air dalam jumlah cukup hingga akhirnya mencapai tingkat kepuasan
pelanggan dan WTP (willingness fo pay) meningkat. Apabila hal ini sudah

dapat direalisasikan, maka pengelola masih dapat menaikkan tarif air.

v Untuk Delta Mas
Konsumsi air minuin di PAM Mandiri cluster Fresno Delta
Mas (DM) tidak dipengaruhi oleh pendapatan keluarga, jumlah kendaraan
dan sumber air lain. Kondisi yang mempengarubi secara signifikan adalah
jumlah anggota keluarga.

Rata-rata pendapatan keluarga sebesar Rp 12.305°556,- dan rata-
rata kemauan untuk membayar air (willingness ro pay,” WTP) lebih dari Rp
350.000,- Besarnya WTP adalah berkisar, 3% dari pendapatan. Dalam hal
ini pengelola Air Minum Delta Mas masih mempunyai kelonggaran untuk
meningkatkan tarif dan mempertahankan kondisi pelayanan air dari segi
kualitas, kontinyuitas samipainya air ke pelanggan dan kuantitas air yang
diterima pelanggan/sehingga akhimya tingkat kepuasan pelanggan dan
WTP meningkat,

v “Berkaitan dengan manajemen persediaan, secara umum maka
disarankan untuk memasukkan faktor jumlah anggota keluarga dan adanya
sumber air lain dalam merencanakan besarnya kebutuhan air dalam suatu
wilayah atau kota. Namun sebaliknya, disarankan untuk tidak

memasukkan kepemilikan kendaraan bermotor dalam merencanakan
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kebutuhan air. Di dalam melakukan perencanasn kebutuhan air juga
disarankan umuk tidak langsung menggunakan angka standar nasional
perkotaan yaitu 200 liter/orang/hari, namun perlu diperhatikan pula
kondisi lain yang dapat mempengaruhinya. Sebagai contoh adalah
perhitungan air untuk pelanggan di BCL rata-rata konsumsi ainya adalah
adalah 189 literforang/hani sedangkan untuk Puri Mutiara Indah sebesar
192 liter/orang/hari yang bearti besarnya konsumsi air berada di bawah
standar nasional 200 liter/orang/hari, dan sebaliknya besarnya konsumsi
air untuk kawasan domestik di Delta Mas lebih tinggi dari standar nasional

yaitu 292 liter/orang/han.

* %
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DAFTAR ISTILAH
A.  Air Bersih

Air bersih adalah salah satu jemis sumberdaya berbasis air yang bermutu
baik dan biasa dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi atau dalam melakukan
aktivitas mereka sehari-hari termasuk diantaranya adalah sanitasi (Kepumsan

Menten Kesehatan Nomor 907 Tahun 2002).

B. Air Minum
Air mmum adalah air vang melaiui proses pengolahan ataupun tanpa
proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat digunakan untuk air

minum {Keputusan Menten: Kesehatan Nomor 907 Tahun 2002},

C. PAM Mandini
Isttlah PAM Mandin bermunculan tenutamna di perumahan yang
melayani warganya dengan sistem air minum perpipaan terpisah dari sistem
PDAM (perusahaan daerah air mipum)/1 PAM Mandin, air baku yang berasal
dan air permukaan ( danau, ‘sunga1 dan ingasi) diolah melalui Instalasi

Pengolahan Air (IPA) atau/Water Treatmemt Plant dan dipompa atau tanpa

pompa ke pelangpan
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Gambar Skematik PAM Mandiri

Wilayah Pelayanan

Sumber : SPAM di PMI (Pun Mutiara Indah)
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Kepada Yth.
Ibu / Bpk/ Sdr/i Pelanggan PAM Mandiri
D1 tempat (pilih dan tandai salah satunya)

[:] Puri Mutiara Indah
[]  BumiCirraLestar

D Delta Mas

Assalamu'alaikum wr. Wb.

Dengan kuesioner ini, kami akan melakukan pepelitian
mengenai tingkat kebutuhan dan harapan pelanggan PAM
Mandiri Kami mengharapkan partisipasi dan Ibu/ Bapak/
Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini.

Terimakasih atas partisipasi Anda.

Hormat kami,

Iwuk Srt Haryumiwati

Anda bersedia untuk berpartisipasi?
Jike TIDAK, akhiri wawancara ini dan ucapkan terima kasih.

No. Lokasi Alamat /Blok | Keterangan
Responden | Perumahan
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1.1 Apa statns Anda dalam rumah tangga ini?

{(Jika }mmbaa “Lalr;nyzz ak?:m wawancara dxm
sampaikan tevima kasih)

1.2 Jenis Kelamm

(diisi langsung oleh petugas)

2.1 Berapa jumiah penghuni ramah tangga Anda pada sebulan terakhir,

2.2 Berapa daya listrik yang terpasang di romah tinggal ini? {Pilik salak
satu jawaban)
GO0 WAL ... oo ie e e rnranvesermnesse e ara s earassssemsmarss s sennress sllons bees o R

Lebthbesaxdan 2.200 watt (sebutkan: ... wan) NPT/ |
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3,1. Selama ini jenis sumber air apa vang Anda gunakan dar unink
keperluan rumah tanga apa saja?
{Engkari /tandai jowaban pada label yang ada).

Pemanfaatan
. Mi- Mandi Cuci Siram
No, | JemisSumber | T | xendsrsan | Cuci | Tans- | Lain2
Air Masak | Kakus | bermir Man
) (#]] 3 4 | ) (6)
311 | Air
tnineral/dalam
kemasan
3.1.2 | Sambungan
langsung PAM
Mandiri
3.1.3 | Sommy atau
lainnya selain
PAM Mandiri

3.2 Apakah jumlah air yang tersedia cukup untuk keperluan-keperioan

berikut?

Isi kolom dengan angka } untik jawaban "Ya” dan 2 uwtuk " Tidak”,
tanyakan untuk musim kemaran dan saat mesim hujon

No.

Kegiatan

Musim

Kemarao

Hujan

4y

)

3

&

3.2.1

Minurmn dan  mzasak

322

Mandi dan Kakus

3,23

Cuci kendaraan Bermotor

3.24

Cuci (pakaian, dan lain-lain)

3.2.5

Siram anaman atan antuk fernak

3.2

Lain-lain
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3.3. Berapa banyak rata-rala air yang digunakan uniuk keperlvan ramah
tangga {minum, masak, mandi, cuci dan kakus) dalam sehari?
........................................... Yiter / m°/ jirigen/ember *

3.4.. Bagaimanakah kondisi air yang Anda minmm ?
Isi kolom dengan angka 1 untuk jowaban *¥a” dan 2 untuk
*Tidak™, tanyakan urtuk

musiwe kesmargu dan sast musim hujan
. s mat Mugsim
No. | Kondisi Air Mivam Kemaran Hujan
) 2} 3) 4)
342 | Beswama
342 | Berasa
343 | Berban

35, Berapa pembayaran rata-rata PAM Mandin sebulannya ?

v Beri tanda untuk yang dianggap tepat

X Rp 1000

<75 75100 <150 <o <250 <350 >350

Tulis saja apabila disebuthon angka nya.

3.6. Apakah air yang Ands minum diproses duln seperti di bawah ini?
Isi kolom dengam angka 1 untuk jowaban "Ya” dawn 2 untik
*Tidak”, tamyakarn untuk

e s g Musim

Ne. Kondisi Air Minum K - Hujan
(1 @) 3) 12,
361 | Dircbus/dimasak

362 ! Disaring

363 | Ditambah tawas/kaporit
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Berapa besar rata-rala pengeluaran rumah tangga Anda untuk
ke;)erixmi—kq)eﬂuanmbamhunda]am
sebulan; .. TR ... {diisi dengan angka)

4.5. Kepemilikan Kendaraan Bermotor

DMﬁior DMobéi
1 2 3 E] >4

Karena air adalah dua sisi antara sisi sosial dan ekonomi, dan
membayar adalah kewajiban namun kadang masyarakat
beranggapan air adalah benda sosial yang bisa didapat secara
grahis,

“Seandainya biaya pembangunan sarana dan prasarana tersebui
dibebankan kepada masyarakat termasuk Anda, bagaimana sekarang
kepatutan pembayaran air per bulan ?

WIP<Rp 75000
Rp75.000<WTP<Rp100.000
Rp100.000<WTP<Rp150.000
Rp150.000<WTP<Rp200.000
Rp200.000<WTP<Rp250.006
Rp250.000<WTP<Rp350.000

WTP > Rp 350.000
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